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Pembaca yang Budiman, 

Jurnal Bisnis Manajernen & Ekonomi untuk Edisi kali ini menyajikan tulisan yang sangat 
rnenarik seperti pemasaran, akuntansi dan kewirausahaan. 
Jurnal untuk edisi ini diawali dengan tulisan Riki Martusa dan Marsiana Jennie, EVALUASI 
BIAYA STANDAR DALAM PENGENDALIAN BlAYA PRODUKSI (STUD1 KASUS PADA PT. PG. 
RAJAWALI, SUBANG). Tulisan lainnya adalah ANALISIS PROGRAM KOMPENSASI DAN 
PENGARUHNYA TERHADAP MOTlVASl TENAGA PENJUAL DAN PENCAPAIAN TARGET 
PENJUALAN: STUD1 KASUS PT. SOH0 INDUSTRI PHARMASI CABANG BANDUNG yang 
ditulis Oleh Cun tiana dan Se Tin, kemudian Tulisan dari R. Ait Novatiani dan Trigunanto 
H.Y yang rnenjelaskan PERANAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN BERBASIS 
ERP DALAM MENUNJANG KELANCARAN PROSES PRODUKSI (5tudi kasus pada PT 
PANGANSARI UTAMA di  Jakarta ) 
Beberapa tulisan Menarik Lainnya adalah PENGARUH INVESTAS1 PADA HUMAN CAPITAL 
TERHADAP PENINGKATAN INTANGIBLE ASSETS PERUSAHAAN (Studi kasus pada PT. PLN 
(PERSERO) yang ditulis lndra Firmansyah. Kernudian tulisan dari Tan Kwang En, Jennifer 
Maria Massie dan Verani Carolina tentang PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT UNTUK MEMINIMALISASI KERUGIAN ATAS PIUTANG TAK 
TE RTAG l H 
Selain Itu, Hanifah dan Fahmi memaparkan tentang PENGARUH AUDIT INTERNAL 
TERHADAP PENCEGAHAN KECURANGAN (FRAUD) dan Jurnal ini  diakhiri d e h  Andrew 
Stevie Siswanto dan Candra Sinuraya tentang PERBANDINGAN PENERAPAN SISTEM 
ACTIVITY-BASED COSTING DAN JOB ORDER COSTING SEBAGAI ALTERNATIF DALAM 
PENENTUAN KOS BARANG TERJUALYANG LEBlH AKURAT DALAM INDUSTRI JASA 
Semoga Tulisan-tulisan ini diharapkan dapat memotivasi kita semua untuk menjadi lebih 
berpengatuan, governance, Profesional dan berintegritas tinggi. 

5elamat rnembaca dan Sernoga sukses. 

Redaksi 



Vol. 9 No. 11, Desember 2010 
ISSN: 1693-8305 

Jurnal Biisnls Manajernen 8 Ekofloml 

DAFTAR IS1 

Pengantar Redaksi I 

Daftar Isi ii 

EVALUASI BlAYA STANDAR DALAM PENGENDALIAN BlAYA PRODUKSI 2421 - 2442 
(STUD1 KAS'US PADA PT. PG. RAJAWALI, SUBANG) 
Oleh : Riki Martusa dan Marsiana Jennie 

ANALISIS PROGRAM KOMPENSASI DAN PENGARUHNYA TERHADAF 2443 - 2466 
MOTlVASl TENAGA PENJUAL DAN PENCAPAIAN TARGET PENJUALAN: 
STUD1 KASUS PT. SOH0 INDUSTRI PHARMASI CABANG BANDUNG 
Oleh : Cun Liana dan Se Tin 
PERANAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN BERBASIS ERI 2467 - 2480 
DALAM MENUNJANG KELANCARAN PROSES PRODUKSI .(Studi kasu! 
pada PT PANGANSARI UTAMA di  Jakarta ) 
Oleh : R. Ait  Novatiani dan Trigunanto H.Y 
PENGARUH INVESTAS1 PADA HUMAN CAPITAL TERHADAP 2481 - 2490 
PENINGKATAN INTANGIBLE ASSETS PERUSAHAAN (Studi kasus pada 
PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten) Oleh : lndra 
Firmansyah 
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN 2491 - 2513 
KREDIT UNTUK MEMlNlMALlSASl KERUGIAN ATAS PIUTANG TAK 
TERTAGIH Oleh : Tan Kwang En, Jennifer Maria Massie dan Verani 
Carolina 
PENGARUH AUDIT INTERNAL TERHADAP PENCEGAHAN KECURANGAN 2514 - 2530 
(FRAUD) Oleh: Hanifah dan Fahmi 

PERBANDINGAN PENERAPAN SISTEM ACTIVITY-BASED COSTING DAN 2531 - 2556 
JOB ORDER COSTING SEBAGAI ALTERNATIF DALAM PENENTUAN KOS 
BARANG TERJUAL YANG LEBlH AKURAT DALAM INDUSTRI JASA 
Oleh : Andrew Stevie Siswanto dan Candra Sinuraya 



PERANAN SISTEM INFORMAS1 AKUNTANSI PERSEDIAAN BERBASIS .ERP 
DALAM MENUNJANG KELANCARAN PROSES PRODUKSI 
(Studi kasus pada PT PANGANSARI UTAMA di Jakarta ) 

R. Aif Novatiani dan Trigunanfo H. Y 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan sistem 
informasi akuntansi persediaan berbasis ERP pada PT Pangansari Utama , 
mengetahui kelancaran proses produksi pada PT Pangansari Utama dan untuk 
mengetahui peranan sistem informasi akuntansi persediaan berbasis ERP dalam 
menunjang kelancaran proses produksi. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode 
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data untuk kemudian diproses 
dan dianalisis lebih lanjut serta diambil kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 32 orang dan teknik sampling yang digunakan adalah non probability 
sampling dengan teknik judgement,. Jumlah populasi yang terpilih sebagai sample 
sebanyak 30 orang 
Dan basil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa besarnya Peranan Sistem 
lnformasi Akuntansi Persediaan Berbasis ERP ferhadap Kelancaran Proses Produksi 
yaitu sebesar 0,924. Hubungan ini termasuk dalam kategori sangat kuat. Hasil 
pengujian dengan statistik uji t didapat nilai t,,,, (72.78) > t,ob, .(2,048). Hal tersebut 

mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukkan bahwa terdapat hubungar7 yang 
positif antara Peranan Sistem lnformasi Akuntansi Persediaan Berbasis ERP terhadap 
Kelancaran Proses Produksi. Berdasarkan ha1 ini penulis menarik kesimpulan bahwa 
sistem informasi akuntansi persediaan berbasis ERP telah dilaksanakan secara 
memadai dan berperan dalam menunjang'&elancaran proses produksi. 

Kata Kunci : Sisfem lnformasi Akuntansi Persediaan Berbasis ERP dan Kelancaran 
Proses Produksai 
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1. PENDAHULUAN. 
1. CATAR BELAKANG PENELITIAN. 

Di dalam suatu perusahaan khususnya perusahaan industri, persediaan dalam 
proses produksi memegang peranan yang sangat penting bagi perusahaan. Untuk itu 
persediaan perlu mendapat perhatian besar karena persediaan merupakan aktiva yang 
memiliki nilai material dalam jumlah dan nilainya serta sensitif terhadap waktu, 
kerusakan, penurunan yang disebabkan kesalahan dalam penanganannya. Ketika 
persediaan tidak dikelola dengan benar dan menjadi tidak dipercaya, tidak efisien dan 
mahal, maka tidak hanya jumlah persediaan yang disimpan saja yang membengkak 
tetapi asuransi dan juga biaya yang ada dalam persediaan pun akan membengkak 
sehingga beban produksi akan meningkat. 

Seperti halnya perusahaan dagang dan industri pangan, dalam ha1 ini PT 
Pangansari Utama dituntut untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan 
mendapatkan hasil yang berkualitas dan sesuai dengan hasil yang diharapkan 
perusahaan. Apabila kebutuhan bahan-bahan produksi yang dijadwalkan mengalami 
keterlambatan, maka ketersediaan bahan-bahan produksi tidak akan tepat waktu untuk 
digunakan dalam proses produksi sehingga ha1 ini akan menggangu kelancaran proses 
produksi. Persediaan barang produksi pada PT Pangansari Utama diperoleh dari impor 
dan lokal. Untuk produk lokal pernah terjadi keterlambatan selama lebih dari 2 minggu 
karena tidak sesuai dengan jadwal yang direncanakan perusahaan, ha1 ini terjadi 
disebabkan karena kesalahan dalam penyusunan rencana produksi dan perencanaan 
pengadaan bahan produksi. Akibatnya PT Pangansari yang tadinya menggunakan 
kapal laut untuk proses pembelian batian baku persediaan, terpaksa menggunakan 
pesawat udara dan mengakibatkan PT Pangansari mengalami kerugian yang ditaksir 
sekitar Rp 130.000.000,00. 

Mengingat jumlah persediaan pada PT Pangansari Utama sangat besar dan 
beragam jenisnya dikarenakan bidang usahanya yang cukup beragam yaitu catering 
( layanan pangan ) dan food industries ( industri pangan ) , maka memerlukan perhatian 
khusus karena persediaan pada PT Pangansari yaitu dalam bentuk bahan pangan yang 
mudah busuk dan tidak awet. Untuk itu diperlukan suatu sistem informasi akuntansi 
terintegrasi yang dapat menyediakan suatu informasi mengenai kegiatan pengelolaan 
persediaan barang produksi pada PT Pangansari Utama secara keseluruhan, sehingga 
ha1 - ha1 yang mengganggu kelancaran proses produksi pada PT Pangansari Utama 
dapat dihindari dan upaya perbaikan dapat dilakukan sedini mungkin. 

Sistem informasi akuntansi persediaan merupakan alat pendukung yang 
mempunyai peranan sebagai penyedia informasi yang dapat menyajikan dengan cepat 
dan akurat mengenai kegiatan transaksi persediaan agar terhindar dari kecurian dan 
kerusakan. 

lmplementasi teknologi dapat mendukung sistem informasi ' akuntansi 
persediaan, namun implementasi tekhnologi yang tidak tepat akan menambah beban 
perusahaan. Salah satu implementasi tekhnologi yang banyak digunakan dan terbukti 
dapat meningkatkan efektivitas perusahaan adalah ERP (Enterprise Resource 
Planning) atau dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan Perencanaan Sumber 
daya Perusahaan. ERP adalah struktur sistem informasi yang digunakan untuk 
mengintegrasikan proses bisnis dalam perusahaan manufaktur atau jasa yang meliputi 
operasional dan distribusi produk yang dihasilkan. 

Keistimewaan ERP dibandingkan teknologi sistem informasi lainnya lainnya 
terletak pada sifatnya yang terintegrasi. Sistem ERP mampu mengatasi banyak 
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan terutama masalah proses produksi, 
misalnya: manajemen material, masalah pengendalian mutu, produktivitas karyawan, 
pelayanan pelanggan, manajemen kas, masalah persediaan, d'an lain-lain. Sebagai 
hasilnya, sistem ERP dapat mendorong ke arah kemampuan decision-making yang 
lebih baik dengan parameter yang terukur secara kuantitatif, seperti misalnya 
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penurunan inventory level, pengurangan personel, percepatan pengolahan laporan 
keuangan, dan lain-lain. 

Modul persediaan dalam sistem ERP memberikan kemudahan kepada 
perusahaan untuk mengontrol semua persediaan dan aktifitas dalam satu sistem yang 
menawarkan visi untuk merencanakan dan menanggapi situasi saat ini dengan 
lingkungan pabrik yang lebih dari satu, juga dengan penambahan alokasi yang modern, 
pergerakan dan manipulasi persediaan. Modul persediaan pada sistem ERP memonitor 
barang-barang pada saat itu ketika barang-barang itu diterima, disimpan dan 
dikapalkan. Hal ini membantu peningkatan persediaan dan akurasi dari pengapalan, 
alat analisa yang terintegrasi membantu para manajer dalam pemantauan indikator- 
indikator dengan performa terbaik. 

Sebelum diterapkan sistem ERP, PT Pangansari Utama membutuhkan waktu 
satu hingga dua bulan untuk mempersiapkan laporan yang dibutuhkan oleh para 
eksekutif perusahaan. Pada akhirnya data ini menjadi informasi yang terlambat, karena 
tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan pada proses produksi, 
selain itu keakuratan data juga tidak terjamin. 

PT Pangansari Utama di Ciracas Jakarta Timur menerapkan sistem infomasi 
akuntansi persediaan berbasis ERP melalui software Axapta dengan tujuan untuk 
membangun sistem infomasi yang terintegrasi pada semua kantor-kantor cabangnya. 
Dengan diterapkannya sistem infomasi akuntansi persediaan berbasis ERP maka 
persediaan pada PT Pangansari dapat di kelola dengan baik sehingga dapat 
menunjang kelancaran proses produksi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas menunjukkan bahwa pentingnya 
peranan sistem informasi akuntansi persediaan berbasis ERP dalam menunjang 
kelancaran proses produksi. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan sistem infomasi akuntansi persediaan berbasis ERP pada PT 
Pangansari Utama , mengetahui kelancaran proses produksi pada PT Pangansari 
Utama dan untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi persediaan berbasis 
ERP dalam menunjang kelancaran proses produksi 

2.TiNJAUAN PUSTAKA 

2.1. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN 

Persediaan merupakan harta yang sensitif terhadap waktu, pencurian dan 
penurunan harga pasar. Oleh sebab itu perlu adanya suatu sistem informasi akuntansi 
persediaan yang baik agar pengelolaan persediaan dapat terlaksana secara efektif. 
Sistem informasi akuntansi persediaan dirancang untuk menangani transaksi yang 
bersangkutan dengan mutasi persediaan yang disimpan di gudang. Sistem informasi 
akuntansi persediaan ini tidak berdiri sendiri, tetapi sating berkaitan dengan sistem- 
sistem lainnya diantaranya yaitu sistem pembelian, sistem retur pembelian, sistem 
penjualan dan sistem retur penjualan 

Menurut Mulyadi (2001 :553) sistem akuntansi persediaan adalah: 
"Sistem akuntansi persediaan adalah suatu sistern yang bertujuan untuk 

rnencatat rnutasi setiap jenis persediaan yang disirnpan di  gudang." 

Berdasarkan pengertian yang telah di jelaskan di atas tentang sistem informasi 
akuntansi dan sistem akuntansi persediaan dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
informasi akuntansi persediaan adalah suatu seperangkat sumber daya manusia dan 
modal dalam suatu organisasi yang dibangun untuk menyajikan informasi persediaan 
yang bertujuan untuk mencatat mutasi setiap jenis persediaan yang disimpan di 
gudang. 
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Komponen-Komponen Sistem lnformasi Akuntansi Persediaan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijdaskan di atas, secara singkat 
komponen-komponen sistem informasi akuntansi persediaan -tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1.Orang-orang 
2. Prosedur-prosedur 

, 3. Data 
4. Software 
5. Infrastruktw-iekndogi informasi 

2.2 Enterprise Resourceflanning .(ERP ) 

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu cara urttuk mengelola 
sumber daya perusahaan dengan menggunakan teknologi informasi. Penggunaan ERP 
yang dilengkapi dengan hardware dan software untuk mengkoordinasi dan 
rnengintegrasikan data informasi pada setiap area business processes'untuk 
rnenghasilkan pengambilan keputusan yang cepat karena menyediakan analisa dan 
laporan keuangan yang cepat, laporan penjualan yang on time, laporan produksi dan 
inventofy. Program ERP sangat membantu perusahaan yang rnemiliki bisnis proses 
yang luas, dengan rnenggunakan database dan reporting tools rnanajemen yang 
terbagi. Business processes rnerupakan sekelompok aktivitas yang memerlukan satu 
jenis atau lebih input yang akan rnenghasilkan sebuah output dimana outputini 
rnerupakan value untuk konsumen. Software ERP mendukung pengoperasian yang 
efisien dari business processes dengan cara mengintegrasikannya. 

Menurut Leon (2003) dalam buku karangan Azhar Susanto -(2007:320) ERP 
merupakan teknik dan konsep yang diterapkan untuk mengintegrasikan 
pengelolaan aktivitas perusahaan secara menyeluruh agar penggunaan sumber 
daya perusahaan lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa €nQrepfise Resource 
manning (ERP) dirancang untuk memodelkan dan rnengotornatiskan proses dasar 
suatu organisasi dengan tujuan untuk rnengintegrasikan informasi di seluruh organisasi 
perusahaan dan menghapus hubungan antara sistem komputer yang mahal dan tidak 
efektif. 

Keuntungan dankenrgian Penerapan EMerprise Resource Planning -(€RP) 

Keistimewaan -ERP dibandingkan teknologi sistem informasi lainnya terletak 
pada sifatnya yang terintegrasi, sehingga ERP mampu mengatasi banyak 
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. Misalnya, rnanajemen material, masalah 
pengendalian mutu, produktivitas karyawan, pelayanan pelanggan, rnanajemen kas, 
rnasalah inventory, dan lain-lain. 

Menurut Azhar Susanto (2007:321) manfaat langsung dari sistem ERP 
diantaranya adalah : 

1. Mengintegrasikan bisnis perusahaan. 
2. Fleksibilitas. 
3. Kemampuan anaiisis dan perencanaan yang lebih baik. 
4. Menggunakan tekndogi terkini. 

Pengendalian Aplikasi 
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Pengendalian aplikasi dikhususkan untuk aplikasi individual. Menurut Sodnar 
dan Hopwood (2000 : 189), pengendalian aplikasi dikategorikan menjadi : 
a. Pengendalian masukkan. 
b. Pengendalian pemrosesan. 
c. Pengendalian keluaran. 

2.3 Kelancaran Proses Produksi 
Menurut Karnus Besar Bahasa Indonesia (2002:633) pengertian kelancaran 

adalah sebagai berikut: 

" Lancar adalah melaju dengan cepat atau bergerak maju dengan cepat." 
"Kelancaran adalah keadaan lancarnya {sesuatu), pembangunan sangat 
bergantung pada sarana, tenaga dan biaya yang tersedia." 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kelancaran 

merupakan suatu keadaan dimana sesuatu berjalan dengan lancar, bergerak maju 
dengan cepat dan sangat bergantung pada sarana, tenaga, ,dan biaya yang tersedia, 
sehingga pelaksanaan yang diharapkan dapat terjamin. 

Unsur- unsur Kelancaran Proses Produksi 
Kelancaran Proses Produksi merupakan salah satu tujuan yang sangat 

diharapkan perusahaan terutama pada perusahaan yang melakukan kegiatan produksi. 
Suatu proses produksi dapat dikatakan lancar apabila proses produksi tersebut tidak 
rnengalami hambatan dalam memproduksi suatu barang, sehingga dapat rnenghasilkan 
produk-produk yang sesuai dengan kuantitas dan kualitas yang direncanakan serta 
hasil dari proses produksi dapat selesai tepat pada waktunya. 

Menurut Sofjan Assauri ( 1999:18 ) proses produksi dapat dikatakan lancar 
karena ditunjang oleh unsur-unsur proses produksi yang mencakup : 

1. Penyusunan rencana produksi dan operasi. 
2. Perencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan bahan. 
3. Pemeliharaan atau perawatan (maintenance) rnesin dan peralatan. 
4. Pengendalian rnutu. 
5. Manajemen tenaga kerja (sumber daya manusia). 

3.METODE PENELTIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif, dengan 

pendekatan studi kasus. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) 
variable yaitu : 
1. Variabel bebas ( Independent variable) 
Yaitu variabel sistem informasi akuntansi persediaan berbasis ERP, yang dilambangkan 
dengan X ( Variabel X ). Adapun indikator yang digunakan adalah a). Komponen- 
komponen Sistem lnformasi Akuntansi Persediaan, b). Manfaat penerapan sistem 
pengolahan data berbasis ERP, dan c). Pengendalian aplikasi. 

2. Variabel terikat ( Dependent variable ) 
Yaitu variabel kelancaran proses produksi, yang dilambangkan dengan Y ( Variabel Y ). 
Adapun indicator yang digunakan adalah Tercapainya unsure-unsur kdancaran proses 
produksi 

3.1. Metode Penarikan Sarnpel. 
Populasi.dalam penelitian ini adalah karyawan dari bagian dan sub-sub bagian 

yang berhubungan dengan sistem informasi akuntansi persediaan berbasis ERP dan 
proses produksi. Adapun Populasi dalam penelitian ini berjumlah 32 orang dan teknik 
sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan teltnik judgement,. 
Jumlah populasi yang terpilih sebagai sample sebanyak 30 orang 
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3.2. Hipoteseis. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan memperhitungkan bagaimana peranan 

sistem informasi akuntansi persediaan berbasis ERP dalam menunjang kelancaran 
proses produksi, maka digunakan rumus koefisien korelasi dari Rank Speannan 
menurut Sugiyono (2000:149) dengan rumus : 

1. Rumus koefisien koreiasi Rank Spearman 
Rurnus koefisien korelasi dari Rank Spearman rnenurut Sugiyono {2000:449) 

dengan rumus : 

Dimana : 
rs = Koefisien Kordasi Spearman 

d = Selisish ranking data variabd x dan y 
n = Banyak objek atau responden 

Apabila dalam penelitian ditemukan dua subjek atau lebih yang mempunyai nilai 
yang sama maka digunakan rumus sebagai berikut: 

Di mana : 

Dengan dan bertwutturut adalah banyaknya nilai pengamatan x 
dan banyaknya nilai pengamatan y yang ber- angka sama untuk suatu peringkat , 

T sedangkan rumw untuk x dan Ty adalah sebagai berikut 

Keterangan 
r s  = Koefisien korelasi Rank Spearman 

X = Variabel bebas 
Y = Variabel tidak bebas 

d, = Selisih ranking data variabel x dan y 
Tx = Faktor koreksi X 
Ty = Faktor koreksi Y 
t = Banyaknya data yang memiliki rank kembar 
n = Banyaknya sample 

IPMF -\/PI q - ht l  11 Q hit No\rafiani clan Triqunanto H.Y Page 2472 



Keeratan hubungan antar variabel-variabel tersebut dinyatakan dengan nilai - 
1 <rs<l , bila : 

rs = 1 berarti terdapat korelasi sernpurna antara variabel x dan variabel y. 
rs = -1 berarti terdapat penilaian yang bertentangan antara variabel -x dan 
variabel y. 
rs = 0 berarti tidak terdapat hubungan atau hubungannya iernah sekali. 
Metode statistik yang digunakan untuk rnencari besar serta jenis hubungan 
antara kedua variabel tersebut adalah rnetode korelasi Rank Spearman, di 
rnana dalam rnetode ini skor yang didapat dari hasil kuesioner akan diranking 
dan diberi bobot. Nilai koefisien korelasi Rank Spearman (rs) berkisar antara -1 
< rs < 1 . Tanda positif atau negatif rnenurut Sugiyono (2000:549) dapat 
diartikan sebagai berikut : 

Skala koefisien korelasi 

2. Untuk mengetahui besarnya persentase peranan sistern inforrnasi akuntansi 
persediaan krbasis ERP dalarn menunjang kelancaran proses produksi, maka 
digunakanKoefisien Oeterminasi dengan rurnus sebagai berikut : 

K ,  =4?s2 K 100 % 

K ,, = Koefisien Determinasi, yaitu persentase peogauh variabel. 

Koefisien Korelasi 

0,OO - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 - 0,799 

0,80 - 1,000 

R s' = Nlai korelasi Rank Spearman. 
3. Untuk rnenguji Koefisien korelasi Rank Spearman digunakan statist* uji t. Prosedur 
uji nya adalah sebagai berikut": 

1. Menentukan Ho dan Hi : 
Ho : rs r 0 , berarti sistern inforrnasi akuntansi persediaan berbasis ERP tidak berperan 
dalarn rnenunjang kelancaran proses produksi. 
Ha : rs > 0 , berarti sistern inforrnasi akuntansi persediaan berbasis ERP krperan 
dalarn rnenunjang kelancaran proses produksi. 

2. Menentukan taraf signifikan 
Untuk rnasalah ini penulis mengarnbil interval keyakinan sebesar 95%, sehingga tingkat 
kesalahan (a) sebesar 5% (0,05), dan derajat kebebasan (dk) dengan rurnus: 
Dk=n-2  

3. Menentukan t te 

t =  r., 1-rs 

Dengan derajat kebebasan (dk) dengan rumus : 
dk=n-2  

4. Mernbandingkan t tabel dengan t hitung, dengan kriieria : 
t hitung 2 t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterirna 
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Koefisien Korelasi 

+ dan - 
+ dan - 
+ dan - 
+ dan - 
+ dan - 

Tafsirannya 

Hubungan sangat rendah 

Hubungan yang rendah 

Hubunganyangcukupkuat 

Hubungan yang kuat 

9Hubungan yang sangat kuat 



t hitung < 4 tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

3.3 Pengujian Data 
Dalam penelitian ini, data rnemiliki kedudukan yang sangat penting karena 

merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai pembuktian 
hipotesis. Benar tidaknya suatu data tergantung pada instrumen data. .Kuesioner 
sebagai instrumen yang baik harus mampu menyatakan dua pernyataan valid dan 
reliable. 

Pada saat mengungkap aspek variabel yang diteliti, diperlukan alat ukur atau 
skala tes yang valid dan dapat diandalkan agar kesimpulan penelitian tidak akan keliru 
dan memberikan gambaran yang jauh berbeda dengan keadaan sebenarnya. Mutu 
seluruh proses pengumpulan data sejak konsep diungkap sampai data siap untuk 
dianalisa sangat ditentukan oleh validitas dan reliabilitas dari alat pengukuran yang ada 
serta menggunakan skala likert sebagai alat ukur yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 

4. HASlL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diiakukan maka dapat 

diperoleh bahwa : 
1) .Pelaksanaan Sistem inforrnasi Akuntansi Persediaan Berbasis ERP pada PT 
Pangansari telah memadai, ha1 ini 4erlihat dari hasil persentase jawaban kuesioner yaitu 
secara keseluruhan sebesar 3534 dari skor maksimum 4350 aZau mencapai 8124% 
yang berarti bahwa hasiinya termasuk dalam kategori sangat memadai, dapat dilihat 
pada tabel 4.1 : 

Tabei 4.1 
Tabel perbandingan skor yang dicapai dengan skor maksimal untuk variabel 

sistem informasi akuntansi persediaan berbasisERP 
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. Hasit kuesioner4ersebut membvktikan bahwa Peiaksanaan Sistern Informasi 
Akuntansi Persediaan Berbasis ERP pada PT Pangansari sudah cukup memadai yang 
ditunjang oleh Qercapainya : 

a. Komponen-komponen sistem informasi akuntansi persediaan yaitu : 
Sumber Daya manusia 
Rosedw-Prosedur 
Data tentang proses bisnis 
Software yang dipakai 
Infrastruktur teknologi informasi 

b. Manfaat penerapan sistern pengolahan data berbasis ERP 
Mengintegrasikan bisnis perusahaan 
Fleksibilitas 
Kernampuan analisis dan perencanaan yang lebih baik 
Menggunakan teknologi terkini 

c. Pengendalian aplikasi. 
Pengendalian masukan 
pengendalian pemrosesan 
pengendalian keluaran 
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2). Kelancaran Proses Produksi 
Berdasarkan hasil persentase jawaban kuesioner , dapat disimpulkan bahwa 

kelancaran proses produksi pada PT Pangansari Utama telah memadai. Hal ini terlihat 
dari hasil persentase jawaban kuesioner yaitu secara keseluruhan sebesar 1325 dari 
skor maksimum 1650 atau mencapai 80,3 % yang berarti bahwa hasilnya termasuk 
dalam kategori sangat memadai yang dapat dilihat pada tabel 4.2 : 

Tabel 4.2 
Tabel perbandingan skor yang dicapai dengan skor maksimal untuk variabel 

kelancaran proses produksi 
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Hasil kuesioner tersebut membuktian bahwa Kelancaran Proses Produksi 
pada PT Pangansari 4elah memadai yang ditunjang oleh tercapainya unsw-unsur 
kelancaran proses produksi yaitu : 

Penyusunan rencana produksi dan operasi. 
Perencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan bahan. 
Perneliharaan atau perawatan (maintenance) mesin dan peralatan. 
Pengendalian mutu. 
Manajemen 4enaga kerja (sumb& daya manusia). 

3). Sistem informasi Akuntansi Persediaan Berbasis ERP berperan dalam Menunjang 
Kelancaran Proses Produksi dapat dilakukan dengan : uji validitas, uji reliabilitas, 
analisis koreiasi Rank Spearrna'fl, uji determinasi dan uji hipotesis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT Pangansari dapat 
disimpulkan bahwa variabel X (Peranan Sistem lnformasi Akuntansi Persediaan 
Rerhasis FRP \ 4erb11kti hernennari~h nnsitif dan sionifikan terhadrin variahel Y --. ---.- -. 7 .  1 --. --.--. --' I--..a-.-.. I---"" --" -'a"..".-" ' -...--- I- --..---. - 
(Kelancaran Proses Produksi ) sebesar 0,924. Nilai koefisien korelasi Rank Spearman 
dihitung dengan persamaan 
Nilai Koreksi: T, ,. 

Maka: 

Angka yang 
sama 

116 

123 

125 

145 
Jumlah 
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t 

2 

2 

2 

2 

Tx = (t3-t)ll2 

0.5 

0.5 

0.5 

0.5 
6 



Nilai Koreksi: T,, 
Angka yang Ty=(t  - 

41 0.5 

Hubungan ini terrnasuk kategori sangat kuat. 
Hasil pengujian dengan statistik uji t didapat nilai t,,,(12,78) > t,obe, 42,048 ). Hal 

45 
47 
50 
51 
55 

JUMLAH 

tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara Peranan Sistern Informasi Akuntansi Persediaan Berbasis ERP 
terhadap Kelancaran Proses Produksi. Menentukan taraf Signifikan 
Untuk masalah ini penulis rnengambil interval keyakinan sebesar 95%, sehingga tingkat 
kesalahan (a) sebesar 5% (0,05). Dan derajat kebebasan (dk) dengan rurnus: Dk = n- 2. 
dengan dk = 30 - 2 = 28 dan a = 0,05, untuk tes dua sisi. Dalarn tabel t didapatkan 
nilai = 2.048. 
Menentukan t test denga yaitu : 

a =  rs 1-r5 
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2 
3 
2 
2 
3 

0.5 
2 

0.5 
0.5 
2 
10 



Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 85,38 %. Hal ini 
memberikan pengertian kelancaran proses produksi dipengaruhi oleh sistem informasi 
akuntansi persediaan berbasis ERP sebesar 85,38 % . analisis koe'fisien determinasi 
yang dinyatakan dengan rumus: 

KD = r~xl00% 
= 0,924 * x  100% 
= 85,38% 

sedangkan sisanya sebesar 14,62 % merupakan kontribusi variabel lain selain sistem 
informasi akuntansi persediaan berbasis ERP, dimana dalam ha1 ini tidak penulis-teliti. 

3. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Sistem 

lnforrnasi Akuntansi Persediaan Berbasis ERP pada PT Pangansari Utama sudah 
memadai, ha1 ini ditunjukkan oleh adanya komponen-komponen sistem informasi 
akuntansi persediaan, manfaat penerapan sistem pengdahan data berbasis ERP dan 
pengendalian aplikasi. Hasil persentase jawaban kuesioner secara keseluruhan yaitu 
sebesar 81,24% yang berarti bahwa hasilnya termasuk dalam kategori sangat 
memadai. Hasil kuesioner tersebut membuktikan bahwa pelaksanaan Sistem lnformasi 
Akuntansi Persediaan Berbasis ERP pada PT Pangansari Utama sudah cukup 
memadai. Kelancaran proses produksi pada PT Pangansari utama telah rnemadai, ha1 
ini ditunjukkan oleh tercapainya unsur-unsur kelancaran proses produksi yaitu: 
penyusunan rencana produksi dan operasi, perencanaan dan pengendalian persediaan 
dan pengadaan bahan, pemeliharaan atau perawatan mesin dan peralatan, 
pengendalian mutu dan manajemen tenaga kerja. Hasil persentase jawaban kuesioner 
yaitu secara keseluruhan sebesar 80,3 % yang berarti bahwa hasilnya termasuk dalam 
kategori sangat memadai. 
Dari hasil analisis penelitian'dapat disimpulkan bahwa besarnya Peranan Sistem 
lnformasi Akuntansi Persediaan Berbasis ERP terhadap Kelancaran Proses Produksi 
yaitu sebesar 0,924. Hubungan ini termasuk dalam kategori sangat kuat. Hasil 
pengujian dengan statistik uji t didapat niiai t ,,,, (12,78) > t,ob, (2,048 ). Hal tersebut 

mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara Peranan Sistem lnformasi Akuntansi Persediaan Berbasis ERP terhadap 
Kelancaran Proses Produksi. Berdasarkan ha1 ini penulis menarik kesimpulan bahwa 
sistem informasi akuntansi persediaan berbasis ERP telah dilaksanakan secara 
memadai dan berperan dalam menunjang kelancaran proses produksi. 
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menyesuaikan diri terhadap perkembangan ilmu penge'tahua~ 

teknologi dan seni dalam lingkungan global 


